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Instructional leadership places teaching and learning at the center of
madrasah management. This study analyzes the concept of instructional
leadership in madrasab management and its contribution to strengthening
learning quality. Using a qualitative library research approach, data were
drawn from scholarly articles, academic books, and relevant theoretical works
and analyzed through qualitative content analysis. The synthesis shows that
instructional  leadership  strengthens learning quality  through  five
interconnected  practices: defining and communicating learning goals,
managing instructional programs, supervising and monitoring tmcbz'ng,
developing teacher professionalism, and creating a supportive learning
cimate. In Islamic education, these practices require contextualization
through values such as amanab, exemplary conduct, responsibility,
consultation, and public benefit. The study concludes that instructional
leadership can  function as a conceptual framework for madrasah
management by aligning managerial functions, teacher development,
learning processes, and institutional values toward continuous improvement
in learning quality.

Kepemimpinan instruksional menempatkan pembelajaran sebagai pusat
manajemen madrasah. Penelitian ini menganalisis konsep kepemimpinan
instruksional dalam manajemen madrasah dan kontribusinya terhadap
penguatan mutu pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif melalui studi pustaka, dengan data berasal dari artikel ilmiah,
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buku akademik, dan karya teoretis yang relevan. Data dianalisis
menggunakan analisis isi kualitatif melalui reduksi, kategorisasi,
interpretasi, dan sintesis. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan
instruksional memperkuat mutu pembelajaran melalui lima praktik yang
saling terkait, yaitu penetapan dan komunikasi tujuan pembelajaran,
pengelolaan  program  instruksional, supervisi dan monitoring
pembelajaran, pengembangan profesionalisme guru, serta penciptaan iklim
pembelajaran yang kondusif. Dalam pendidikan Islam, praktik tersebut
dikontekstualisasikan melalui nilai amanah, keteladanan, tanggung jawab,
musyawarah, dan kemaslahatan. Kepemimpinan instruksional menjadi
kerangka konseptual manajemen madrasah yang menyelaraskan fungsi
manajerial, pengembangan guru, proses pembelajaran, dan nilai-nilai

pendidikan Islam.
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A. PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan menghadapi perubahan lingkungan yang ditandai perkembangan teknologi
digital, dinamika kurikulum, perubahan tuntutan pembelajaran, dan meningkatnya kebutuhan terhadap
mutu layanan pendidikan. Dalam kondisi tersebut, manajemen madrasah tidak cukup berorientasi pada
keteraturan administratif, tetapi perlu memastikan bahwa kebijakan, sumber daya, dan kapasitas
organisasi berdampak pada proses pembelajaran. (Bush, 2020) menempatkan kepemimpinan pendidikan
sebagai bagian penting dari pengelolaan organisasi untuk mencapai tujuan pendidikan, sedangkan
(Mulyasa, 2021) menekankan kapasitas kepemimpinan dan manajemen kepala satuan pendidikan dalam
pengembangan mutu. Dalam pendidikan Islam, tantangan tersebut menjadi lebih kompleks karena
madrasah perlu mengintegrasikan pencapaian akademik dengan karakter dan nilai kelslaman. (Warisno et
al., 2025) menunjukkan pentingnya mempertemukan modernisasi kelembagaan dengan keberlanjutan
nilai dan tradisi pendidikan Islam. Persoalan tersebut menegaskan kebutuhan akan kepemimpinan yang
tidak hanya mengelola perubahan organisasi, tetapi juga mengarahkan perubahan secara langsung pada
peningkatan kualitas pembelajaran.

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan pendidikan berkembang melalui berbagai
perspektif. (Heifetz, 1994) dan (Heifetz et al.,, 2009) menjelaskan pentingnya kemampuan pemimpin
menghadapi tantangan adaptif, sementara (Gurr & Drysdale, 2020) menekankan kompleksitas konteks
organisasi. Dalam pendidikan Islam, (Nurdiansyah et al, 2021) dan (Mahfudh, 2022) membahas
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kepemimpinan transformasional, sedangkan (Anwar et al., 2025; Hakim & Zahra, 2024; Prayogi et al.,
2024; Purnomo, 2025) menyoroti dimensi profetik dan nilai moral kepemimpinan. Kajian lain mengenai
madrasah dan pendidikan Islam, memperhatikan tata kelola, transformasi kelembagaan, serta kemampuan
menghadapi perubahan (Haddade et al., 2024; Paramansyah et al., 2024; Shobri & Jaosantia, 2025).
Literatur tersebut memperlihatkan bahwa kepemimpinan pendidikan memiliki dimensi organisasi,
adaptasi, dan moral yang kuat. Namun, fokus pada visi organisasi, karakter pemimpin, atau perubahan
kelembagaan belum secara spesifik menjelaskan bagaimana kepala madrasah mengelola proses
pembelajaran, supervisi akademik, pengembangan profesional guru, dan iklim belajar secara terpadu.

Kepemimpinan instruksional memberikan fokus yang lebih langsung terhadap persoalan tersebut.
(Hallinger & Murphy, 1985) mengembangkan tiga dimensi utama, yaitu defining the school mission,
managing the instructional program, dan developing the school learning climate. (Hallinger, 2011)
memperluasnya melalui perspektif leadership for learning dengan menekankan hubungan antara
kepemimpinan, pembelajaran, konteks organisasi, dan keterlibatan berbagai aktor pendidikan. (Robinson
et al., 2008) menunjukkan pentingnya praktik kepemimpinan yang berhubungan langsung dengan
pengajaran dan pembelajaran, termasuk penetapan tujuan, koordinasi dan evaluasi pembelajaran, serta
pengembangan profesional guru. (Leithwood et al., 2020) menekankan pentingnya kondisi organisasi dan
kapasitas profesional dalam mendukung perbaikan berkelanjutan. Kerangka tersebut menunjukkan
bahwa kepemimpinan instruksional tidak berhenti pada supervisi, tetapi menghubungkan visi
pembelajaran, pengelolaan program, pengembangan guru, evaluasi, dan iklim pembelajaran.

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan (gap research) pada integrasi kedua ranah tersebut.
Kajian terdahulu banyak membahas kepemimpinan transformasional, profetik, adaptif, tata kelola, dan
karakter kelembagaan, sementara kajian kepemimpinan instruksional lebih banyak dikembangkan dari
konteks kepemimpinan sekolah secara umum. Literatur yang tersedia belum menyintesiskan kerangka
kepemimpinan instruksional dengan karakter kelembagaan madrasah serta nilai pendidikan Islam.
Padahal, praktik kepemimpinan di madrasah berlangsung dalam lingkungan yang memadukan tujuan
akademik, pembentukan karakter, otoritas kelembagaan, dan nilai keIslaman (Bruinessen, 2012; Dhofier,
2011; Mastuhu, 1994). Artikel ini menawarkan rovelty berupa sintesis konseptual yang menempatkan
kepemimpinan instruksional sebagai kerangka memahami penguatan mutu pembelajaran di madrasah,
serta kontekstualisasi nilai amanah, keteladanan, tanggung jawab, musyawarah, dan kemaslahatan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep kepemimpinan instruksional dalam manajemen
madrasah dan menjelaskan kontribusinya terhadap penguatan mutu pembelajaran. Sintesis diarahkan
pada hubungan antara penetapan dan komunikasi visi pembelajaran, pengelolaan program instruksional,
supervisi dan monitoring, pengembangan profesionalisme guru, serta penciptaan iklim pembelajaran

dengan mutu pembelajaran dalam konteks pendidikan Islam.
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B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka (/zbrary
research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian diarahkan untuk menganalisis dan menyintesiskan
konsep kepemimpinan instruksional, manajemen madrasah, dan mutu pembelajaran berdasarkan
literatur akademik yang relevan. Studi pustaka sebagai metode penelitian perlu menjelaskan secara
transparan proses identifikasi, pemilihan, analisis, dan sintesis literatur agar hasil kajian dapat ditelusuri
dan dinilai kualitasnya (Snyder, 2019).

Sumber data terdiri atas artikel jurnal ilmiah, buku akademik, dan karya teoretis yang memiliki
keterkaitan langsung dengan fokus kajian. Sumber utama yang menjadi pijakan konseptual antara lain
(Hallinger & Murphy, 1985) melalui artikel Assessing the Instructional Management Bebavior of
Principals, (Hallinger, 2011) melalui Leadership for Learning: Lessons from 40 Years of Empirical
Research, (Robinson et al., 2008) melalui The Impact of Leadership on Student Outcomes: An Analysis of
the Differential Effects of Leadership Types, serta (Leithwood et al., 2020) melalui Seven Strong Claims
about Successful School Leadership Revisited. Literatur mengenai kepemimpinan pendidikan Islam,
manajemen madrasah, dan konteks kelembagaan Islam digunakan sebagai sumber pendukung untuk
mengontekstualisasikan kerangka kepemimpinan instruksional. Pemilihan sumber dilakukan secara
purposif berdasarkan relevansi substansi, kredibilitas akademik, kontribusi teoritis atau empiris, serta
keterkaitannya dengan pembelajaran dan manajemen pendidikan.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan dokumentasi literatur dengan tahapan
identifikasi, seleksi, pembacaan kritis, dan pencatatan data. Literatur yang terpilih dicatat berdasarkan
identitas bibliografis, fokus penelitian, konsep atau teori yang digunakan, temuan utama, konteks
pendidikan, dan relevansinya dengan fokus kajian. Proses penelusuran dan dokumentasi tersebut
diperlakukan sebagai bagian dari prosedur review yang harus dilaporkan secara transparan (Snyder, 2019).

Analisis data menggunakan gqualitative content analysis dengan tahapan segmentasi bahan,
pengodean berdasarkan tema, interpretasi, dan sintesis (Schreier, 2012). Analisis diarahkan pada tema visi
dan arah pembelajaran, pengelolaan program instruksional, supervisi dan monitoring, pengembangan
profesionalisme guru, iklim pembelajaran, mutu pembelajaran, serta kontekstualisasi kepemimpinan
instruksional dalam pendidikan Islam. Proses analisis tidak berhenti pada deskripsi setiap sumber, tetapi
membandingkan persamaan, perbedaan, dan hubungan antarperspektif untuk memperoleh pola
konseptual mengenai keterkaitan kepemimpinan instruksional dengan penguatan mutu pembelajaran.

Keabsahan kajian dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan temuan dari
artikel penelitian empiris, karya teoretis, buku akademik, dan literatur pendidikan Islam. Triangulasi
digunakan untuk memperkuat kredibilitas analisis dengan memeriksa konsistensi informasi dari sumber

dan perspektif yang berbeda (Patton, 1999). Hasil perbandingan selanjutnya dikontekstualisasikan dengan
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karakter kelembagaan madrasah dan nilai-nilai pendidikan Islam. Dengan demikian, hasil penelitian tidak
diarahkan pada generalisasi statistik, tetapi pada sintesis konseptual mengenai hubungan antara
kepemimpinan instruksional, pengelolaan pembelajaran, pengembangan profesional guru, iklim

pembelajaran, dan mutu pembelajaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Teori Kepemimpinan Instruksional

Kepemimpinan instruksional menempatkan proses pembelajaran sebagai pusat perhatian dalam
kepemimpinan dan manajemen lembaga pendidikan. Posisi ini membedakannya dari kepemimpinan yang
terutama berorientasi pada administrasi, pengelolaan sumber daya, atau pencapaian tujuan organisasi
secara umum. Dalam perspektif ini, fungsi manajerial kepala madrasah diarahkan untuk menciptakan
kondisi yang memungkinkan guru melaksanakan pembelajaran secara efektif dan peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang bermutu. (Bush, 2020) menempatkan kepemimpinan dan
manajemen sebagai proses yang menghubungkan tujuan, struktur, sumber daya, dan perilaku organisasi;
kepemimpinan instruksional memberikan orientasi pembelajaran terhadap seluruh proses tersebut.

Kerangka dasar kepemimpinan instruksional dikembangkan oleh (Hallinger & Murphy, 1985)
melalui tiga dimensi, yaitu defining the school mission, managing the instructional program, dan developing
the school learning climate. Ketiga dimensi tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional
tidak dapat direduksi menjadi kegiatan supervisi guru. Kepemimpinan dimulai dari penetapan arah
akademik, dilanjutkan dengan pengelolaan program pembelajaran, lalu diperkuat melalui penciptaan
iklim yang mendukung proses belajar. Dalam konteks madrasah, ketiga dimensi tersebut menjadi
kerangka untuk menghubungkan tujuan kelembagaan dengan praktik pembelajaran sehari-hari.

Kemudian (Hallinger, 2011) memperluas perspektif tersebut melalui konsep leadership for
learning. Fokus kepemimpinan tidak hanya diarahkan kepada kepala madrasah sebagai individu, tetapi
kepada hubungan antara kepemimpinan, pembelajaran, konteks organisasi, dan keterlibatan berbagai
aktor pendidikan. Perspektif ini relevan bagi madrasah karena pembelajaran merupakan proses kolektif
yang melibatkan guru, peserta didik, tenaga kependidikan, pengelola kurikulum, orang tua, dan
lingkungan kelembagaan. Dengan demikian, kepala madrasah berfungsi sebagai pengarah sistem yang
memungkinkan berbagai aktor bergerak menuju tujuan pembelajaran yang sama.

Kajian (Robinson et al., 2008) memperkuat landasan tersebut dengan menunjukkan pentingnya
praktik kepemimpinan yang berhubungan langsung dengan pengajaran dan pembelajaran, terutama
penetapan tujuan dan ekspektasi, perencanaan dan evaluasi pengajaran serta kurikulum, dan
pengembangan profesional guru. (Leithwood et al., 2020) menambahkan bahwa kepemimpinan bekerja

melalui kondisi organisasi dan kapasitas profesional yang memungkinkan perbaikan berlangsung secara
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berkelanjutan, sedangkan (Sergiovanni, 1998) menckankan pembangunan kapasitas dan komunitas
pembelajaran sebagai bagian dari kepemimpinan pendidikan. Dengan demikian, teori kepemimpinan
instruksional memperlihatkan bahwa pengaruh pemimpin terhadap mutu pembelajaran berlangsung
melalui mekanisme organisasi dan pedagogis, bukan semata-mata melalui otoritas personal pemimpin.
Berdasarkan sintesis tersebut, kepemimpinan instruksional dalam manajemen madrasah dapat
dipahami sebagai proses kepemimpinan yang memberikan orientasi pembelajaran terhadap kebijakan,
sumber daya, budaya organisasi, supervisi, pengembangan guru, dan evaluasi. Administrasi bukan tujuan
akhir, melainkan sarana untuk memastikan pembelajaran berjalan secara terencana, terpantau, dan terus
diperbaiki. Dengan demikian, kepemimpinan instruksional menjadi titik temu antara fungsi manajerial

dan dimensi pedagogis.

2. Peran Kepemimpinan Instruksional dalam Penguatan Mutu Pembelajaran

Kepemimpinan instruksional memperkuat mutu pembelajaran melalui beberapa praktik yang
saling berhubungan. Pertama, visi dan arah pembelajaran. Kepala madrasah perlu menerjemahkan visi
kelembagaan menjadi sasaran pembelajaran yang jelas dan dipahami oleh guru. Visi tidak cukup berhenti
pada dokumen resmi, tetapi harus menjadi dasar bagi penyusunan program, supervisi, pengembangan
guru, dan evaluasi. (Robinson et al.,, 2008) menunjukkan pentingnya keterlibatan pemimpin dalam
penetapan tujuan, koordinasi, dan evaluasi pengajaran. Karena itu, visi pembelajaran harus memiliki
konsekuensi langsung terhadap praktik akademik.

Kedua, pengelolaan program instruksional dan supervisi pembelajaran. Kepala madrasah
bertanggung jawab memastikan program pembelajaran dirancang, dilaksanakan, dipantau, dan dievaluasi
secara sistematis. Pengelolaan tersebut mencakup pengorganisasian kurikulum, pembagian tugas
mengajar, pengaturan waktu, penyediaan sumber belajar, pemantauan pelaksanaan kurikulum, dan
evaluasi hasil belajar. Supervisi akademik tidak semestinya hanya berfungsi sebagai pemeriksaan
administratif, tetapi sebagai mekanisme untuk memperoleh informasi tentang kualitas pembelajaran,
memberikan umpan balik, mengidentifikasi kebutuhan guru, dan menentukan tindak lanjut perbaikan.
Dengan demikian, supervisi perlu berlangsung sebagai siklus perencanaan, observasi, refleksi, umpan
balik, tindak lanjut, dan evaluasi kembali.

Ketiga, pengembangan profesionalisme guru. Kajian menunjukkan bahwa mutu pembelajaran
sangat berkaitan dengan kapasitas profesional guru. (Robinson et al., 2008) menempatkan pengembangan
profesional sebagai praktik kepemimpinan yang dekat dengan pembelajaran, sedangkan (Sergiovanni,
1998) menghubungkannya dengan pembangunan kapasitas dan komunitas pembelajaran. Karena itu,
kepala madrasah tidak hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi sebagai pengelola lingkungan profesional

yang memungkinkan guru berkembang melalui diskusi kolegial, observasi sejawat, lesson study, refleksi
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pembelajaran, berbagi praktik baik, pengembangan perangkat ajar bersama, dan pendampingan.
(Leithwood et al., 2020) menunjukkan bahwa kapasitas profesional dan kondisi organisasi menjadi salah
satu jalur penting melalui mana kepemimpinan berkontribusi terhadap perbaikan sekolah.

Keempat, penciptaan iklim pembelajaran yang kondusif. Iklim pembelajaran mencakup ekspektasi
akademik, hubungan profesional, budaya kerja, penghargaan terhadap pembelajaran, keamanan
psikologis, serta perhatian organisasi terhadap perkembangan peserta didik. (Hallinger, 2011) menegaskan
pentingnya konteks organisasi dalam kepemimpinan untuk pembelajaran. Karena itu, kepala madrasah
perlu menunjukkan melalui waktu, perhatian, keputusan, dan penggunaan sumber daya bahwa
pembelajaran merupakan prioritas organisasi. Dalam konteks madrasah, iklim tersebut juga perlu
mempertimbangkan relasi antara kepala madrasah, guru, yayasan, orang tua, tokoh agama, dan masyarakat
(Bruinessen, 2012; Dhofier, 2011; Mastuhu, 1994).

Kelima, seluruh praktik tersebut bermuara pada penguatan mutu pembelajaran. Mutu dalam
kajian ini tidak dibatasi pada capaian nilai peserta didik, tetapi mencakup kualitas proses pembelajaran,
relevansi materi, interaksi guru dan peserta didik, kesesuaian strategi pembelajaran, asesmen yang
bermakna, perkembangan kompetensi, dan lingkungan belajar yang mendukung. Dalam madrasah, mutu
juga mencakup kemampuan pembelajaran mengintegrasikan penguasaan pengetahuan dengan
pembentukan karakter dan nilai keislaman. Oleh karena itu, hubungan antara kepemimpinan dan mutu
pembelajaran bersifat sistemik: visi memberikan arah, program menyediakan struktur, supervisi
menyediakan informasi, pengembangan profesional memperkuat kapasitas guru, dan iklim pembelajaran

menyediakan lingkungan pendukung.

3.  Model Kepemimpinan Instruksional dalam Penguatan Mutu Pembelajaran di Madrasah
Berdasarkan keseluruhan sintesis literatur, penelitian ini merumuskan model konseptual yang
menempatkan kepemimpinan instruksional sebagai pengarah utama dalam sistem manajemen madrasah.
Model tersebut terdiri atas lima komponen operasional utama, yaitu visi dan arah pembelajaran,
pengelolaan program instruksional, supervisi dan monitoring, pengembangan profesional guru, serta
iklim pembelajaran. Kelima komponen tersebut mengarah pada praktik pembelajaran yang berkualitas
dan pada akhirnya menghasilkan penguatan mutu pembelajaran. Struktur tersebut merupakan

penyederhanaan dari model konseptual yang dikembangkan dalam kajian ini.
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Model Konseptual
Kepemimpinan Instruksional dalam Manajemen Madrasah
untuk Penguatan Mutu Pembelajaran
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Gambar 1. Model Konseptual Kepemimpinan Instruksional dalam Manajemen Madrasah

Model konseptual dapat dibaca sebagai rangkaian yang saling berhubungan: kepemimpinan
instruksional mengarahkan visi dan arah pembelajaran, visi diterjemahkan menjadi program instruksional,
pelaksanaan dipantau melalui supervisi, kebutuhan perbaikan ditindaklanjuti melalui pengembangan
profesional guru, dan seluruh proses didukung oleh iklim pembelajaran yang kondusif. Rangkaian
tersebut bermuara pada praktik pembelajaran berkualitas dan penguatan mutu pembelajaran.
Komponen-komponennya tidak bekerja secara linear sepenuhnya, karena hasil supervisi dapat
memengaruhi program pengembangan guru, evaluasi pembelajaran dapat menyebabkan penyesuaian
kebijakan, dan iklim organisasi menentukan sejauh mana seluruh proses berlangsung secara konsisten.

Kepala madrasah dalam model tersebut bukan satu-satunya aktor yang menentukan mutu
pembelajaran, tetapi pengarah yang membangun kondisi organisasi agar berbagai aktor dapat
menjalankan perannya secara efektif. Perspektif ini sejalan dengan (Hallinger, 2011) yang menempatkan
kepemimpinan untuk pembelajaran dalam konteks organisasi dan keterlibatan berbagai aktor pendidikan.
Dengan posisi tersebut, kepemimpinan instruksional tidak dipahami sebagai otoritas individual,
melainkan sebagai mekanisme pengorganisasian kondisi yang mendukung pembelajaran.

Model tersebut memperoleh kekhasan ketika ditempatkan dalam konteks pendidikan Islam. Nilai
amanah, keteladanan, tanggung jawab, musyawarah, dan kemaslahatan tidak diposisikan sebagai tahapan
tambahan, tetapi sebagai prinsip yang memberi orientasi terhadap keseluruhan proses kepemimpinan.

Amanah berkaitan dengan akuntabilitas pengelolaan pendidikan; keteladanan tercermin dalam perilaku

TA’LIMUNA: Jurnal Pendidikan Islam
Vol. 15, No. 2, 2026: pp. 365-375
bttps:/fe-journal.staima-albikam.ac.id/talimuna


https://e-journal.staima-alhikam.ac.id/talimuna/article/view/1764

373

dan komitmen pimpinan terhadap proses akademik; tanggung jawab menjadi dasar pengelolaan tugas dan
evaluasi; musyawarah menjadi mekanisme pelibatan profesional guru; sedangkan kemaslahatan menjadi
pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan perkembangan peserta didik dan
keberlanjutan lembaga. Konteks tersebut sejalan dengan karakter kelembagaan pendidikan Islam yang
dipengaruhi nilai, tradisi, otoritas, dan relasi sosial (Bruinessen, 2012; Dhofier, 2011; Mastuhu, 1994).
Dengan demikian, model yang dihasilkan tidak menempatkan kepemimpinan instruksional sebagai
mekanisme teknokratis yang berdiri di luar karakter madrasah. Sebaliknya, kepemimpinan instruksional
memberikan orientasi pembelajaran terhadap fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi, sementara nilai pendidikan Islam memberikan arah normatif terhadap bagaimana fungsi tersebut
dijalankan. Mutu pembelajaran dipahami sebagai hasil dari keterpaduan proses pedagogis, kapasitas
profesional guru, budaya akademik, sistem manajemen, dan karakter pendidikan Islam. Kontribusi kajian
ini terletak pada penjelasan jalur konseptual bahwa hubungan kepemimpinan dan mutu berlangsung

melalui kondisi organisasi serta praktik pembelajaran yang dibangun secara sistematis.

D. KESIMPULAN

Kepemimpinan instruksional merupakan pendekatan kepemimpinan yang menempatkan
pembelajaran sebagai pusat manajemen madrasah. Penguatan mutu pembelajaran berlangsung melalui
keterkaitan antara visi dan arah pembelajaran, pengelolaan program instruksional, supervisi dan
monitoring, pengembangan profesional guru, serta penciptaan iklim pembelajaran yang kondusif. Kelima
komponen tersebut tidak bekerja secara terpisah, tetapi membentuk suatu sistem yang menghubungkan
fungsi manajerial kepala madrasah dengan praktik pembelajaran dan pengembangan kapasitas guru.
Dalam konteks pendidikan Islam, keseluruhan proses tersebut memperoleh orientasi melalui nilai
amanah, keteladanan, tanggung jawab, musyawarah, dan kemaslahatan. Jadi, kepemimpinan instruksional
dapat dipahami sebagai mekanisme yang menghubungkan manajemen madrasah, profesionalisme guru,
budaya organisasi, dan proses pembelajaran menuju penguatan mutu pembelajaran.

Secara praktis, temuan tersebut menunjukkan bahwa penguatan mutu pembelajaran di madrasah
memerlukan pergeseran perhatian dari dominasi fungsi administratif menuju penguatan kepemimpinan
pembelajaran tanpa mengabaikan tata kelola kelembagaan. Kepala madrasah perlu memastikan bahwa visi
kelembagaan diterjemahkan ke dalam tujuan pembelajaran, program instruksional, supervisi yang bersifat
pengembangan, penguatan kapasitas profesional guru, dan lingkungan belajar yang mendukung. Model
konseptual dapat digunakan sebagai kerangka awal untuk merancang kebijakan dan praktik manajemen
madrasah yang lebih berorientasi pada pembelajaran sekaligus mempertahankan karakter pendidikan
Islam. Implikasi lainnya adalah perlunya memandang mutu pembelajaran sebagai hasil dari konsistensi

sistem, bukan semata-mata sebagai hasil kerja individual guru atau capaian akademik peserta didik.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan studi pustaka dan analisis isi kualitatif
sehingga model yang dihasilkan bersifat konseptual dan belum diuji secara empiris pada kondisi madrasah
yang beragam. Kajian juga belum membedakan secara mendalam variasi kepemimpinan berdasarkan
jenjang madrasah, karakter organisasi, lokasi, maupun tingkat ketersediaan sumber daya. Penelitian
selanjutnya dapat menguji model tersebut melalui studi lapangan dengan pendekatan studi kasus, survei,
atau mixed methods untuk melihat bagaimana setiap komponen kepemimpinan instruksional bekerja
dalam konteks madrasah yang berbeda serta bagaimana keterkaitannya dengan indikator mutu

pembelajaran secara empiris.
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